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ABSTRACT 

This study aimed to the policies of the Indonesian government in facing the economic 

recession due to Covid-19. This study is a qualitative research using the case study 

method. This study examines the experience of Indonesian government policies as a 

country that has faced through economic crises in the past and analyzes whether this 

fiscal policy can be adopted as a strategy in dealing with an economic recession due to 

the Covid-19 pandemic. The study uses documentation, observation, literature study and 

assessment techniques on the analysis of the Indonesian government's fiscal policy in 

facing an economic recession due to the impact of the Covid-19 pandemic. This study 

shows that the government plays a role in increasing state expenditure and providing tax 

incentives to boost the economy out of an economic recession. This study provides a new 

perspective on the policy analysis of the role of the Indonesian government in dealing 

with the economic recession due to the Covid-19 pandemic. 

Keywords: Fiscal Policy, Tax Incentives, Economic Recession. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kebijakan fiskal pemerintah Indonesia 

dalam menghadapi resesi ekonomi akibat pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. Penelitian ini mempelajari 

pengalaman kebijakan fiskal pemerintah Indonesia sebagai negara yang telah melewati 

krisis ekonomi pada masa lampau dan menganalisa apakah kebijakan fiskal tersebut dapat 

diadopsi menjadi strategi dalam menghadapi resesi ekonomi akibat pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, observasi, studi kepustakaan dan 

berfokus pada analisa peran kebijakan fiskal pemerintah Indonesia dalam menghadapi 

resesi ekonomi akibat dampak pandemi Covid-19. Berdasarkan penelitian ini diperoleh 

kesimpulan bahwa pemerintah mengambil peran penting dalam meningkatkan belanja 

negara dan pemberian insentif pajak dalam mendorong perekonomian dari resesi 

ekonomi. Penelitan ini memberikan pandangan baru mengenai analisis peran kebijakan 

pemerintah Indonesia dalam menghadapi resesi ekonomi akibat pandemi Covid-19. 

 

Kata Kunci: Kebijakan Fiskal, Insentif Pajak, Resesi Ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Pandemi Covid-19 atau penyebaran virus corona melanda hampir seluruh 

negara di dunia tanpa terkecuali di Indonesia. Melalui pernyataan Presiden Joko 

Widodo, Indonesia menkonfirmasi adanya penyebaran virus corona sejak tanggal 

2 Maret 2020. Presiden Joko Widodo secara resmi menetapkan pandemi Covid-19 

sebagai bencana nasional, melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 

12 tahun 2020. Seiring dengan berjalannya waktu, penyebaran virus corona di 

Indonesia telah mengalami peningkatan yang signifikan dengan kasus terbanyak 

terdapat di Pulau Jawa, dimana provinsi DKI Jakarta berada diurutan pertama 

disusul provinsi Jawa Timur dan Jawa Barat. Data yang diperoleh per tanggal 01 

September 2020 pukul 11.00 WIB terdapat sekitar 177.571 pasien positif, 128.057 

pasien sembuh, dan 7.505 pasien yang meninggal dunia (covid.go.id, 2020). 

Penyebaran virus corona yang meningkat dari waktu ke waktu mendorong 

sejumlah negara di dunia melaksanakan kebijakan lockdown untuk memutus 

rantai penyebaran virus Covid-19. Tetapi bagi negara berkembang, seperti 

Indonesia, opsi untuk melakukan kebijakan lockdown akan berdampak besar bagi 

kehidupan ekonomi masyarakatnya. Pemerintah Indonesia memilih untuk 

menerapkan himbauan social distancing atau yang dapat diartikan dengan 
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menjaga jarak antar masyarakat hingga melakukan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) di berbagai daerah. Melalui PSBB, pemerintah dapat membatasi 

aktivitas di tempat umum, memberlakukan work from home, meliburkan tempat 

kerja, menutup pusat pembelanjaan, dan sebagainya. Pilihan tersebut dirasa cukup 

sesuai dalam memprioritaskan perlindungan program kesehatan demi memutus 

rantai penyebaran virus corona, tetapi tidak menghentikan kegiatan usaha secara 

total.  

Pemerintah Indonesia dihadapkan pilihan yang sulit mengingat dampak 

ekonomi yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 tidak kalah serius jika 

dibandingkan dengan dampak kesehatan yang dirasakan masyarakat. Pembatasan 

sosial yang terjadi dalam masyarakat menghambat pertumbuhan ekonomi pada 

hampir seluruh sektor usaha, termasuk sektor pariwisata dan manufaktur. Sektor 

pariwisata terpukul dengan adanya larangan travelling dan himbauan pemerintah 

untuk stay at home, sedangkan sektor manufaktur menghadapi kelangkaan bahan 

baku dan penurunan permintaan barang dikarenakan lesunya ekonomi.  

Pandemi Covid-19 memberikan tantangan bagi pelaku usaha untuk tetap 

dapat bertahan dalam melanjutkan kegiatan usahanya di tengah ketidakpastian 

akan akhir dari pandemi ini. Pelaku usaha berlomba sedemikian rupa untuk 

melakukan efisiensi dengan menekan biaya operasional demi menutup kerugian 

yang ditanggungnya. Efisiensi yang dilakukan dapat berupa pemangkasan biaya 

gaji bahkan dalam kondisi terburuk pelaku usaha tidak memiliki pilihan lain 

selain melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) untuk sebagian pekerjanya.  
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Pandemi Covid-19 ini memberikan domino effect yang cukup 

mengkhawatirkan pada penurunan daya serap tenaga kerja ditambah dengan 

peningkatan pengangguran dan kemiskinan. Pandemi Covid-19 bukan saja 

menjadi krisis kesehatan yang serius, tetapi kemudian menjadikan krisis ekonomi 

berkepanjangan ini menjadi resesi ekonomi. Pemerintah mengambil kebijakan 

fiskal yang eskpansif untuk mendorong perekonomian melalui stimulus fiskal. 

Stimulus fiskal yang dilakukan pemerintah Indonesia berupa relaksasi 

administrasi pajak sebagaimana diatur dalam KEP-156/PJ/2020 tentang Kebijakan 

Perpajakan sehubungan dengan Penyebaran Wabah Virus Corona-19, menetapkan 

tanggal 14 Maret 2020 sampai dengan tanggal 30 April 2020 sebagai keadaan 

kahar (force majeure) dalam sektor pajak, sehingga diberikannya pelonggaran 

administrasi yang bertujuan untuk meringankan beban dalam menjalankan 

kewajiban administrasi pajak. Pemerintah Indonesia juga memberikan relaksasi 

kebijakan perpajakan melalui PMK No. 110 Tahun 2020 tentang Perubahan atas 

PMK No. 86 Tahun 2020 tentang Insentif Pajak untuk Wajib Pajak terdampak 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 yang sebelumnya memperbaharui PMK No. 

44 Tahun 2020, yang pada awalnya sebagai perluasan dari  PMK No 23 Tahun 

2020. 

Relaksasi yang dilakukan pemerintah diharapkan mampu menjadi stimulus 

fiskal dalam mengurangi beban kegiatan usaha dan mampu meningkatkan kondisi 

cash flow perusahaan khususnya selama pandemi ini. Pelaku usaha diharapkan 

dapat menggunakan insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah untuk 
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menutupi penurunan penjualan dan kerugian yang diderita selama pandemi Covid-

19 ini, agar tetap menjaga kelangsungan kegiatan usahanya.  

Dengan memperhatikan kondisi riil dan prediksi stagnansi pertumbuhan 

ekonomi dan moneter yang akan dihadapi oleh Indonesia sebagai dampak dari 

pandemi Covid-19, menjadi menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini 

guna mengkaji tentang peran pemerintah dalam menghadapi krisis finansial global 

melalui perspektif kebijakan fiskal nasional dengan fungsi pajak sebagai 

instrumen yang mempunyai fleksibilitas dalam hal penerimaan negara (budgetair) 

yang berkelanjutan, dengan fungsi mengatur (regulerend) dan stabilitas ekonomi 

untuk menjaga kondisi kontraksi dan relaksasi ekonomi nasional. Kebijakan fiskal 

mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, karena dengan kebijakan fiskal 

pemerintah dapat mempengaruhi keadaan pasar. Kebijakan fiskal yang dapat 

diluncurkan pemerintah dapat bersifat ekspansif maupun kontraktif sesuai dengan 

keadaan perekonomian yang ingin dicapai (Fauziah Aqmarina, 2020). Kebijakan 

fiskal ekspansif dilakukan dengan penambahan belanja negara, pembayaran 

transfer dan subsidi, serta pengurangan dalam pemotongan pajak. Sedangkan 

kebijakan fiskal kontraktif dapat diluncurkan dengan mengurangi belanja negara, 

pengurangan pembayaran transfer dan subsidi, serta peningkatan dalam 

pemotongan pajak. 

Penelitian terdahulu dalam  Silalahi dan Ginting (2020), serta  Feranika dan 

Haryati (2020) berpendapat bahwa pemerintah Indonesia mengambil peran 

penting dalam membuat strategi kebijakan fiskal yang komprehensif  selama masa 

pandemi Covid-19. Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan fiskal melalui 
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penerimaan dan pengeluaran negara dalam rangka menjaga pertumbuhan maupun 

kestabilan perekonomian. Pemerintah Indonesia memperhatikan pemberian 

kontribusi penerimaan dari PPN maupun PPh Badan yang selama telah menjadi 

andalan pemerintah dalam sisi penerimaan. Dari sisi pengeluaran, pemerintah 

Indonesia dituntut mampu merealisasikan dana yang diperoleh secara tepat 

sasaran untuk menekan defisit anggaran dan tetap memprioritaskan kegiatan-

kegiatan yang dirasa penting dalam menghadapi resesi akibat dampat dari 

pandemi Covid-19. Kontribusi peneliti pada penelitian ini berbentuk analisis 

pertanyaan yang menjadi poin menarik  tentang “Mampukah Indonesia mengatasi 

resesi ekonomi dengan kebijakan fiskal yang ada?”.  

Melalui studi tentang instrumen kebijakan fiskal diharapkan dapat menjadi 

bahan pembelajaran untuk membuat kebijakan bagi pemerintah sebagai pihak 

yang mempunyai otoritas dalam mengantisipasi kemungkinan terjadinya krisis 

ekonomi sebagai akibat dampak pandemi Covid-19. Peranan kebijakan fiskal 

yang diberikan pemerintah bukan saja harus cukup, tetapi juga harus tepat sasaran 

dalam waktu krusial seperti sekarang ini. Berdasarkan pemikiran di atas, maka 

penelitian ini diberi judul “PERAN KEBIJAKAN FISKAL PEMERINTAH 

INDONESIA DALAM MENGHADAPI RESESI EKONOMI AKIBAT 

DAMPAK PANDEMI COVID-19.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 

maka masalah yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
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1. Pemerintah Indonesia bukan hanya berperan memprioritaskan progam 

kesehatan masyarakat Indonesia, tetapi berperan melakukan perlindungan 

terhadap dunia usaha, melalui kebijakan fiskal yang dibutuhkan pelaku usaha 

yang tidak dapat melakukan kegiatan usahanya secara optimal selama 

pandemi Covid-19 ini. 

2. Kebijakan Fiskal yang kurang tepat sasaran, akan semakin merugikan 

perekonomian nasional. Jika pertumbuhan ekonomi tidak kunjung membaik, 

stimulus fiskal yang dilakukan pemerintah Indonesia menjadi tidak efektif. 

3. Dukungan pemerintah Indonesia dalam memberi stimulus fiskal dalam 

menghadapi dampak pandemi Covid-19 telah memperlebar defisit fiskal, 

ditengah penerimaan pemerintah yang menurun. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat study case (studi 

kasus), mengenai kebijakan fiskal pemerintah Indonesia dalam menghadapi resesi 

ekonomi akibat dalmpak pandemi Covid-19. Alasan peneliti melakukan penelitian 

ini adalah untuk menelaah pengalaman dan kecukupan kebijakan fiskal 

pemerintah Indonesia untuk menghadapi resesi ekonomi akibat dampak pandemi 

Covid-19.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka perumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengalaman kebijakan fiskal pemerintah Indonesia pada masa 

krisis ekonomi global dan apakah kebijakan fiskal tersebut dapat diadopsi 

sebagai strategi dalam menghadapi resesi ekonomi akibat dampak pandemi 

Covid-19?  

2. Bagaimana kecukupan kebijakan fiskal pemerintah Indonesia berperan dalam 

menghadapi resesi ekonomi akibat dampak pandemi Covid-19? 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian secara langsung berkaitan dengan rumusan masalah 

yang telah dibuat. Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan, antara lain: 

1. Untuk menganalisa pengalaman kebijakan fiskal pemerintah Indonesia pada 

masa krisis ekonomi global yang telah terjadi dan menganalisa apakah 

kebijakan fiskal tersebut dapat diadopsi sebagai strategi dalam menghadapi 

resesi ekonomi akibat dampak pandemi Covid-19. 
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2. Untuk menganalisa kecukupan peran kebijakan fiskal pemerintah Indonesia 

berperan dalam menghadapi resesi ekonomi akibat dampak pandemi Covid-

19. 

 

1.5.2  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan faedah yang dapat diperoleh oleh pengguna 

laporan penelitian (Aritonang et al, 2014). Secara umum, manfaat sebuah 

penelitian dapat dibagi menjadi dua, yakni manfaat untuk praktisi dan 

pengembangan ilmu  (Sekaran & Bougie, 2013). Peneliti meyakini bahwa 

penelitian ini memberikan manfaat secara akademis dan praktisi. 

 

1. Bagi Bidang Akademis 

Memberikan pengetahuan dan perkembangan khususnya ilmu akuntansi 

perpajakan bagi akademika, serta menjadi bahan referensi untuk penelitian-

penelitain selanjutnya mengenai peran kebijakan fiskal pemerintah Indonesia 

dalam menghadapi resesi ekonomi akibat dampak pandemi Covid-19. 

2. Bagi Bidang Praktisi 

Memberikan pandangan kepada regulator, pengamat ekonomi, masyarakat 

umum, dan pemangku kepentingan lainnya, mengenai peran kebijakan fiskal 

pemerintah Indonesia dalam menghadapi resesi ekonomi akibat dampak 

pandemi Covid-19. 
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